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 The use of information technology in schools continues to increase as 
an effort to support the learning process, administration, and provision 
of more effective educational services. However, evaluation of 
information technology governance, particularly related to the quality 
of learning services in secondary schools, is still limited so that the level 
of implementation maturity and the gap between current conditions and 
expected conditions are not widely known. This study aims to evaluate 
the level of maturity of information technology governance at SMAN-1 
Kuala Kapuas using the COBIT 4.1 framework in the Deliver and 
Support (DS) domain, analyze the maturity level gap, and develop 
recommendations for improvement. The study used a quantitative 
approach involving 40 respondents consisting of teachers and grade 
XII students. Data were collected through a questionnaire based on 13 
processes of the DS domain of COBIT 4.1, then analyzed using a Likert 
scale, maturity level calculation, and gap analysis. The results showed 
the level of achievement of information technology governance 
implementation was 74.54% with an average maturity level of 3.85 or 
at Level 4 (Managed and Measurable). Eleven of the 13 processes have 
reached Level 4, while DS2 and DS5 remain at Level 3 and are 
priorities for improvement. This study provides empirical evidence 
regarding the maturity level of information technology governance in 
secondary schools and strategic recommendations for sustainably 
improving the quality of information technology-based learning 
services.    

 

 
 

 

 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan pada berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan. Teknologi informasi tidak lagi dipandang hanya sebagai alat bantu administratif, melainkan telah 

berkembang menjadi komponen strategis yang mendukung efektivitas operasional, pengelolaan data, serta 

pengambilan keputusan dalam organisasi. Di lingkungan pendidikan, pemanfaatan TI berkontribusi terhadap 

peningkatan efisiensi pengelolaan akademik, optimalisasi sumber daya, serta peningkatan kualitas layanan 

pendidikan berbasis data [1], [2]. Selain itu, integrasi teknologi dan analisis data memungkinkan institusi 

pendidikan mengambil keputusan yang lebih tepat dan responsive terhadap kebutuhan pengguna [3], [4].  

Transformasi digital terutama dalam bidang pendidikan dapat mengubah cara proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. Kehadiran teknologi memungkinkan proses belajar mengajar dapat berlangsung secara 

fleksibel, interaktif dan mudah diakses oleh peserta didik maupun tenaga pendidik. Pemanfaatan berbagai  
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platform pembelajaran digital tidak hanya mendukung inovasi pembelajaran, tetapi juga mendorong peserta 

didik untuk lebih belajar secara mandiri serta dapat meningkatkan kualitas interaksi dalam proses 

pembelajaran [5]. Keberhasilan implementasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

infrastruktur, melainkan juga oleh kualitas pengelolaan, dukungan layanan serta kesiapan pengguna dalam 

memanfaatkan teknologi yang tersedia.  

Walaupun pemanfaatan teknologi informasi di lembaga pendidikan mengalami peningkatan, banyak 

institusi pendidikan yang belum melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap layanan teknologi yang 

sudah digunakan. Kondisi ini menyebabkan lembaga tersebut sulit untuk mengetahui sejauh mana teknologi 

informasi telah berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, untuk mengetahui pemenuhan layanan yang 

diberikan terhadap pengguna, serta hambatan yang masih dihadapi dalam proses implementasi. Tanpa 

memiliki evaluasi yang terukur, kesenjangan antara kondisi akutal dan kondisi ideal sulit untuk diidentifikasi 

sehingga pengembangan layanan teknologi informasi sering kali tidak memiliki dasar dan tujuan yang jelas 

dalam meningkatkan kepuasan dari pemangku kepentingan [1], [2], [6]. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa evaluasi penggunaan dalam teknologi tidak hanya penting 

dilakukan pada perguruan tinggi atau organisasi bisnis, tetapi juga pada satuan pendidikan tingkat sekolah 

menengah. Sekolah menjadi institusi yang semakin bergantung pada pemanfaatan teknologi informasi karena 

implementasi tersebut dapat mendukung proses pembelajaran, pengelolaan administrasi serta penyediaan 

layanan [6], [7]. Melalui evaluasi, sekolah mampu memberikan gambaran mengenai tingkat kematangan dari 

layanan teknologi informasi sehingga menjadi dasar yang bersifat objektif dalam merencanakan peningkatan 

kualitas layanan dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi untuk memastikan bahwa teknologi informasi 

benar-benar memberikan manfaat bagi proses pendidikan [8], [9]. Tata kelola teknologi menjadi aspek yang 

penting untuk memastikan bahwa investasi teknologi mampu memberikan nilai bagi organisasi serta 

mendukung dalam pencapaian tujuan strategis. Penerapan dari teknologi tanpa tata kelola yang baik 

berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara layanan yang diberikan dengan kebutuhan pengguna, 

menurunkan efektivitas operasional serta meningkatkan risiko dalam pengelolaan teknologi [10].  

Sekolah yang telah menerapkan pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung proses pembelajaran 

dan administrasi adalah SMAN-1 Kuala Kapuas. Sekolah ini menggunakan media pembelajaran digital baik 

oleh guru maupun peserta didik yang didukung dengan infrastruktur yang memadai untuk proses belajar 

mengajar. Akan tetapi, evaluasi secara menyeluruh terhadap penggunaan teknologi informasi belum pernah 

dilakukan, baik dari aspek kualitas layanan, tingkat pemanfaatan maupun tingkat kematangan dari tata kelola. 

Sehingga, pihak sekolah belum memiliki informasi mengenai efektivitas layanan teknologi tersebut serta 

berbagai kendala yang masih dihadapi dalam implementasinya.     

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk mengevaluasi tata kelola dari teknologi informasi 

adalah framework Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT) 4.1. Framework ini 

menyediakan seperangkat standard kematangan atau maturity model yang memungkinkan organisasi dapat 

mengukur kemampuan pengelolaan dari teknologi informasi, mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi 

saat ini dengan kondisi yang diharapkan serta menyusun rekomendasi perbaikan secara sistematis [2], [11]. 

COBIT juga menjadi penghubung dalam menganalisa kebutuhan, pengendalian dan aspek teknis sehingga 

mampu membantu organisasi untuk memastikan bahwa layanan TI dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

strategis organisasi [12].  

Beberapa penelitian telah memanfaatkan COBIT 4.1 dalam mengevaluasi tata kelola dari teknologi 

informasi. Seperti evaluasi yang pernah dilakukan dalam suatu perguruan tinggi dengan menggunakan  
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domain Deliver and Support (DS) dan memperoleh tingkat kematangan/maturity level sebesar 3.121 atau 

berada pada level Defined yang menunjukkan bahwa prosedur layanan TI telah terdokumentasi dan 

diterapkan dalam organisasi [1]. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmanto et al menunjukkan bahwa 

pengukuran tingkat kematangan dapat membantu organisasi dalam mengetahui kondisi tata kelola teknologi 

informasi yang digunakan saat ini serta menyusun strategi peningkatan tata kelola secara berkelanjutan [13].  

Sebagian besar penelitian COBIT 4.1 dilakukan pada perguruan tinggi, rumah sakit, instansi pemerintah 

dan organisasi bisnis. Penelitian yang mengevaluasi tata kelola layanan teknologi informasi pada sekolah 

menengah khususnya berfokus pada domain Deliver and Support sebagai dasar peningkatan kualitas layanan 

pembelajaran digital masih sangat terbatas. Akibatnyam belum tersedia gambaran mengenai tingkat 

kematangan layanan teknologi pada lingkungan sekolah yang dapat dijadikan dasar dalam penyusunan 

strategi peningkatan layanan secara sistematis. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi tingkat 

kematangan tata kelola layanan teknologi di SMAN-1 Kuala Kapuas dengan menggunakan framework 

COBIT 4.1 pada domain Deliver and Support. Pemilihan pada domain DS didasari pada fokus terhadap 

layanan, dukungan pengguna, pengelolaan layanan serta kualitas pelayanan teknologi informasi dalam 

ogranisasi. Kontribusi dari penelitian ini mampu memberikan gambaran mengenai kondisi penggunaan 

teknologi informasi, mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi dalam implementasinya serta 

mengukur tingkat kematangan layanan teknologi informasi sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi 

pengembangan layanan pembelajaran berbasis teknologi informasi.  

 

2. Metodologi Penelitian 

Pendekatan kuantitatif yang diterapkan dalam penelitian ini dengan penyebaran kuesioner kepada 

responden yang selanjutnya diolah menggunakan skala likert dan dihitung nilai maturity level. Tahapan 

penelitian dilakukan secara sistematis seperti yang terlihat pada Gambar 1:  

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian  

 

2.1 Identifikasi masalah  

Tahapan awal dilakukan dengan melakukan identifikasi permasalah tata kelola teknologi informasi secara 

terbatas baik melalui wawancara maupun observasi di SMAN-1 Kuala Kapuas. Wawancara terbatas 

dilakukan dengan pihak pengelola teknologi informasi  

 

2.2 Studi Literatur 

Tahapan studi literatur dilakukan untuk memahami landasan teori, konsep dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan tata kelola teknologi informasi yang menggunakan kerangka kerja COBIT 4.1. 

Mengidentifikasi framework COBIT 4.1, serta model pengukuran tingkat kematangan atau maturity level 
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yang mana sumber diperoleh dari penelitian terdahulu. Penelitian ini juga menggunakan e-book, artikel dari 

jurnal ilmiah sebagai acuan dalam penyusunan instrumen dan metodologi penelitian.  

 

2.3 Penentuan Domain COBIT 4.1 

      Selanjutnya dilakukan penentuan domain sesuai dengan hasil identifikasi masalah dan ruang lingkup 

penelitian yaitu domain Deliver and Support (DS). Penentuan domain juga dilakukan dengan berkonsultasi 

dengan para stakeholder yang terdiri atas Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, guru serta pengelola 

teknologi informasi yang ada di lingkungan SMAN-1 Kuala Kapuas.  

 

2.4 Penyusunan instrumen penelitian  

Menyusun instrumen penelitian berdasarkan maturity model COBIT 4.1 sehingga mampu mengukur 

tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi. Instrumen penelitian disusun berdasarkan 13 proses yang 

terdapat pada domain Deliver and Support (DS). Setiap proses ditunjukkan oleh satu indikator pertanyaan 

yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik dari pengelolaan teknologi di SMAN-1 Kuala Kapuas. Adapun 

pemetaan instrumenyang digunakan yaitu kebijakan dan standar layanan teknologi informasi (DS1), 

pengelolaan layanan internet dan infrastruktur pendukung (DS2-DS4), kemanan sistem (DS5), pengelolaan 

anggaran teknologi informasi (DS6), pemanfaatan teknologi informasi oleh pengguna (DS7), penanganan 

gangguan layanan (DS8), pengelolaan konfigurasi (DS9), penyelesaian permasalahan operasional (DS10), 

pengelolaan data (DS11), pengelolaan lingkungan fisik yang mendukung operasional teknologi informasi 

(DS12) serta pengelolaan operasional teknologi informasi secara berkelanjutan (DS13). 

 

2.5 Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui gambaran proses yang berjalan serta permasalahan 

dilapangan. Pengumpulan dengan menyebarkan angket/kuesioner yang dilakukan kepada 40 responden 

terdiri atas guru dan siswa kelas XII yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

kontrol proses pada domain COBIT 4.1 dengan menggunakan skala likert sebagai dasar penilaian setiap 

indikator.  

 

2.6 Pengolah Data Maturity Level 

Setelah melakukan pengumpulan data tahap selanjutnya adalah melakukan konsolidasi data yaitu tahap 

penggabungan data dari seluruh hasil kuisioner. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui maturity level dari 

tata Kelola teknologi informasi di SMAN-1 Kuala Kapuas mulai dari Level 0 (Non-Existent) hingga level 5 

(Optimised).   

 

2.7 Analisis Gap 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis terhadap hasil pengolahan data. Analisis dilakukan dari hasil 

pengukuran maturity level. Tujuan dari analisis gap ini adalah untuk mengetahui maturity level kondisi saat 

ini dengan maturity level yang sesuai dengan target pada COBIT 4.1.  

 

2.8 Penyusunan Rekomendasi 

Hasil analisis gap digunakan untuk mengetahui maturity level dari tata kelola teknologi informasi SMAN-

1 Kuala kapuas sehingga bisa memudahkan untuk menyusun rekomendasi ke tata kelola teknologi informasi 

yang lebih baik.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Evaluasi tata kelola teknologi informasi di SMAN-1 Kuala Kapuas  

Evaluasi tata kelola teknologi informasi pada SMAN 1 Kuala Kapuas yang dilakukan berdasarkan 

domain Deliver and Support (DS) COBIT 4.1 yang memiliki 13 indikator telah memberikan hasil yang dapat 

mendukung dan menunjang proses pembelajaran. Hasil ditunjukkan pada tabel 1 :  
 

Tabel 1.Tabel Hasil Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi SMAN-1 Kuala Kapuas 

Kode Indikator pertanyaan  Hasil  Presentase Skala Jawaban 

DS1 

Adanya Peraturan dan Standard dalam penggunaan 

dan pemeliharaan Teknologi Informasi baik itu 

jaringan maupun perangkat keras yang ada di 

SMAN-1 Kuala Kapuas 

159 79.5 Setuju 

DS2 Kondisi internet yang ada di SMAN-1 Kuala Kapuas 

adalah stabil dan memiliki bandwith yang cukup 

sehingga dapat mendukung proses pembelajaran 

109 54.5 Normal 

DS3 Teknologi Informasi yang ada dapat digunakan 

untuk memudahkan dan membantu dalam proses 

belajar mengajar di kelas  

162 81 Sangat Setuju 

DS4 Pengembangan layanan serta pemeliharaan 

Teknologi Informasi yang ada di SMAN-1 Kuala 

Kapuas dalam pemenuhan bidang pendidikan selalu 

dilakukan (kegiatannya dalam bentuk pengadaan 

komputer yang disesuaikan dengan kemajuan 

teknologi, adanya layanan internet yang dapat 

membantu sebagian besar stackholder/pihak sekolah 

dalam melakukan proses belajar mengajar) dalam 

pengamatan anda 

145 72.5 Setuju 

DS5 Keamanan Teknologi Informasi yang ada di SMAN-

1 Kuala Kapuas selalu diperhatikan sebagai sarana 

dalam membantu proses pembelajaran misalnya 

dilakukan update secara berkala anti virus yang ada.  

134 67 Setuju 

DS6 Perlu adanya alokasi biaya untuk perawatan dan 

pemeliharaan Teknologi Informasi  

158 79 Setuju 

DS7 Saya selalu menggunakan Teknologi Informasi 

dalam pengembangan pembelajaran di SMAN-1 

Kuala Kapuas  

158 79 Setuju 

DS8 Pihak sekolah akan cepat tanggap dalam melakukan 

perbaikan jika terdapat gangguan dalam penggunaan 

teknologi informasi  

142 71 Setuju 

DS9 Konfigurasi pemanfaatan Teknologi Informasi di 

SMAN-1 Kuala Kapuas sudah berjalan dengan baik 

dimana pemanfataannya sudah sesuai dengan 

kebutuhan dalam mendukung proses belajar 

mengajar 

138 69 Setuju 

DS10 Layanan dengan pemanfaatan teknologi informasi di 

sekolah sudah dapat membantu dalam menangani 

masalah yang ada pada proses belajar mengajar di  

SMAN-1 Kuala Kapuas 

148 74 Setuju 

DS11 Pengolahan data transaksi dibidang tertentu 

(misalnya dalam pencarian data untuk belajar, data 

155 77.5 Setuju 
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dalam transaksi keuangan sekolah) telah 

memanfaatkan teknologi informasi  

DS12 Keadaan lingkungan sekolah yang ada di SMAN-1 

Kuala Kapuas sudah bersih sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar  

150 75 Setuju 

DS13 Perlu adanya pembenahan dan pengembangan 

dalam pemanfaatan teknologi informasi yang ada di 

SMAN-1 Kuala Kapuas. 

180 90 Sangat setuju 

 Total 1938 =(1938/2600 x 100% 

= 74.54% 

Rata-rata jawaban 

adalah Setuju 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa implementasi tata kelola teknologi informasi di SMAN-1 Kuala 

Kapuas memperoleh tingkat pencapaian 74.54% yang berada pada kategori Setuju. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa pengelolaan layanan dan dukungan teknologi informasi secara umum telah berjalan dengan baik serta 

mampu mendukung pelaksanaan aktivitas operasional serta layanan pembalajaran di sekolah. Meskipun 

masih terdapat beberapa aspek yang memperoleh penilaian relatif lebih rendah dibandingkan indikator 

lainnya, sehingga menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan agar tata kelola teknologi informasi dapat 

diterapkan secara lebih konsisten optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi tata kelola 

teknologi informasi pada dasarnya telah mampu mendukung aktivitas operasional organisasi, namun agar tata 

kelola dapat mencapai tingkat kematangan yang lebih baik, masih diperlukan upaya perbaikan secara 

berkelanjutan melalui evaluasi berkala, penyusunan kebijakan yang lebih formal, standarisasi proses, serta 

penerapan mekanisme pemantauan yang sistematis [1], [13].  

Nilai tertinggi yang diperoleh dari indikator DS13 terkait dengan pengembangan dan pembenahan 

teknologi informasi sebesar 90%, yang mana capaian ini memperlihatkan bentuk dari informasi yang 

disampaikan responden terkait dengan kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya peningkatan dalam 

pemanfaatan teknologi informasi secara berkelanjutan. Responden masih menganggap bahwa peningkatan 

teknologi di SMAN-1 Kuala Kapuas memberikan manfaat secara optimal terutama pada proses pengelolaan 

dan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dari pemanfaatan teknologi tidak hanya 

ditentukan oleh keberhasilan dari penggunanya saja dalam mendukung operasional sekolah, tetapi juga dari 

kemampuan organisasi dalam penyempurnaan tata kelola yang dimiliki [14]. Temuan ini didukung dengan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa evaluasi tata kelola dari teknologi informasi dalam 

mengidentifikasikan kesenjangan antara kondisi nyata dan kondisi yang diharapkan dapat menjadi landasan 

dalam penyusunan strategi pengembangan yang lebih baik. Rekomendasi yang dihasilkan umumnya 

mencakup penyempurnaan kebijakan, standarisasi prosedur operasional, peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia, penguatan pengendalian dan manajemen resiko, pelaksanaan audit internal serta evaluasi secara 

berkala untuk meningkatkan kematangan dari tata kelola teknologi informasi dalam suatu organisasi [2], [7], 

[15]. Tingginya nilai indikator dari DS13 tidak hanya menunjukkan tingginya kebutuhan terhadap 

pengembangan teknologi informasi, tetapi juga mencerminkan komitmen sekolah untuk terus meningkatkan 

kualitas tata kelola sehingga layanan teknologi informasi dapat memberikan nilai yang lebih besar bagi 

pencapaian dari tujuan organisasi.  

Penelitian ini juga menunjukkan indikator DS2 yang memiliki nilai terendah sebesar 54.5% dengan 

kategori Normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas jaringan internet yang belum optimal menjadi 

salah satu kendala utama saat mengimplementasikan teknologi informasi di SMAN-1 Kuala Kapuas. 

Rendahnya capaian dari indikator DS2 memperlihatkan keberhasilan dari tata kelola yang tidak hanya 

ditentukan dari tersedianya aplikasi atau sistem informasi saja, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan  
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infrastruktur jaringan sebagai pondasi utama dalam penyediaan layanan TI [8][16]. Apabila kualitas jaringan 

belum memadai, maka keberlanjutan dari layanan, kecepatan akses informasi dan efektivitas pemanfaatan 

teknologi informasi akan sulit dicapai. Kondisi ini berdampak pada menurunnya kualitas layanan yang 

diterima oleh pengguna serta berpotensi menghambat pencapaian tujuan organisasi [17]. Merujuk pada hasil 

tersebut bahwa peningkatan kualitas jaringan internet menjadi prioritas yang perlu dilakukan dalam 

pengembangan tata kelola teknologi informasi di SMAN-1 Kuala Kapuas.  

 

3.2 Analisis tingkat kematangan (maturity level) 

Setelah memperoleh nilai dari pernyataan pada kuesioner, tahapan selanjutnya adalah menghitung 

tingkat kematangan (maturity level). Perhitungan dilakukan untuk mengetahui tingkat kematangan kondisi 

saat ini yang kemudian membandingkan dengan tingkat kematangan yang diharapkan. Pengukuran mengacu 

pada model kematangan COBIT 4.1 yang membagi tingkat kematangan menjadi enam level mulai dari Level 

0 (Non-Existent) hingga level 5 (Optimised).   

 
Tabel 2. Hasil Analisis Maturity Level 

Domain Deskripsi Proses  Current Maturity  Keterangan 

DS1 Menetapkan dan mengelola tingkat 

layanan 
4.0 

Level 4 - Managed and Measurable 

DS2 Mengelola layanan pihak ketiga 2.7 Level 3 – Defined Process 

DS3 Mengelola Kinerja dan Kapasitas 4.1 Level 4 - Managed and Measurable 

DS4 Memastikan layanan berkelanjutan 3.6 Level 4 - Managed and Measurable 

DS5 Memastikan keamanan sistem 3.4 Level 3 – Defined Process 

DS6 Identifikasi dan Pengalokasian Biaya 4.0 Level 4 - Managed and Measurable 

DS7 Mendidik dan Melatih Pengguna 4.0 Level 4 - Managed and Measurable 

DS8 Layanan insiden 3.6 Level 4 - Managed and Measurable 

DS9 Pengelolaan konfigurasi 3.5 Level 4 - Managed and Measurable 

DS10 Pengelolaan masalah 3.7 Level 4 - Managed and Measurable 

DS11 Pengelolaan Data 3.9 Level 4 - Managed and Measurable 

DS12 Pengelolaan Lingkungan  3.8 Level 4 - Managed and Measurable 

DS13 Pengelolaan Operasi 4.5 Level 4 - Managed and Measurable 

 Rata-rata  3.85 Level 4  Managed and Measurable 

 

Hasil perhitungan tingkat kematangan pada seluruh domain tersebut menunjukkan bahwa 11 dari 13 

proses telah mencapai level 4 (Managed and Measurable). Kondisi ini mengindikasikan bahwa tata kelola 

teknologi informasi di SMAN-1 Kuala Kapuas telah dikelola secara baik melalui prosedur yang terstruktur, 

aktivitas operasional yang berjalan secara konsisten serta adanya mekanisme pemantauan dan evaluasi 

terhadap layanan teknologi informasi. Pada level ini, organisasi telah memiliki ukuran kinerja yang digunakan 

sebagai dasar dalam mengendalikan proses layanan teknologi informasi sehingga pelaksanaan operasional 

tidak lagi bergantung pada individu tetapi juga mengikuti mekanisme yang telah ditetapkan.  

Walaupun demikian, seluruh proses masih memiliki target tingkat kematangan pada level 5 (Optimised). 

Hal ini menunjukkan meskipun tata kelola TI di SMAN -1 Kuala Kapuas telah berjalan dengan baik, sekolah 

masih memiliki ruang untuk melakukan peningkatan menuju kondisi yang lebih optimal. Ini disebabkan 

karena keberhasilan dari implementasi teknologi tidak hanya ditentukan dari infrastruktur saja, tetapi juga 

adanya evaluasi berkelanjutan, keterlibatan pemangku kepentingan serta mekanisme pengukuran 

keberhasilan implementasi teknologi secara sistematis [18]. Proses DS2 yang memperoleh nilai terendah 

dibandingkan proses yang lain menunjukkan bahwa pengelolaan layanan internet, perangkat keras maupun  
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penyedia aplikasi telah memiliki prosedur yang terdokumentasi, akan tetapi belum sepenuhnya dilakukan 

secara terukur dan konsisten. Kondisi tersebut dapat menyebabkan kualitas layanan sangat bergantung pada 

kemampuan penyedia layanan eksternal sehingga diperlukan penguatan proses pengawasan terhadap layanan 

pihak ketiga yang dilakukan secara terukur agar mampu mendukung efisiensi layanan pendidikan [4], [13].  

Begitu pula proses yang terdapat pada DS5 yang menunjukkan bahwa aspek keamanan informasi di 

SMAN-1 Kuala Kapuas telah memiliki prosedur dan kebijakan dasar, akan tetapi proses pengendalian 

keamanan belum dilakukan secara menyeluruh dan terukur. Hal ini menunjukkan perlu adanya peningkatan 

aspek pengelolaan keamanan seperti penguatan kebijakan keamanan informasi, pengelolaan hak akses 

pengguna, pelaksanaan pencadangan data secara berkala, peningkatan keamanan jaringan, serta monitoring 

keamanan sistem secara rutin untuk meminimalkan resiko gangguan adanya kehilangan data [19]. Sama 

halnya dengan proses pada DS2, DS5 perlu menjadi perhatian agar dapat dikelola sepenuhnya secara terukur 

dan memerlukan perhatian lebih sehingga dapat mencapai tingkat kematangan yang diharapkan.  

3.3 Analisa GAP (kesenjangan)  

Analisa kesenjangan dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara tingkat kematangan tata kelola 

teknologi informasi yang dimiliki SMAN-1 Kuala Kapuas saat ini dengan tingkat kematangan yang menjadi 

target organisasi. Nilai kesenjangan terlihat pada tabel 3 berikut ini :  

 
Tabel 3. Hasil perhitungan nilai GAP pada domain DS  

Domain Current Maturity Expected Maturity GAP 

DS1 4 5 1.0 

DS2 3 5 2.3 

DS3 4 5 1.0 

DS4 4 5 1.4 

DS5 3 5 1.7 

DS6 4 5 1.1 

DS7 4 5 1.1 

DS8 4 5 1.5 

DS9 4 5 1.6 

DS10 4 5 1.3 

DS11 4 5 1.1 

DS12 4 5 1.3 

DS13 4 5 0.5 

 

Proses yang ditunjukkan pada tabel 3 masih memiliki kesenjangan, namun besarnya kesenjangan (gap) 

tersebut berbeda pada setiap prosesnya. DS13 (pengelolaan operasi) memiliki kesenjangan paling kecil yaitu 

0.5 sedangkan DS2 (mengelola layanan pihak ketiga) memiliki kesenjangan terbesar yaitu 2.3 kemudian 

diikuti oleh DS5 (memastikan keamanan sistem) yaitu sebesar 1.7. Ini menunjukkan bahwa secara umum 

pengelolaan teknologi informasi di SMAN-1 Kuala Kapuas telah berjalan dengan baik, tetapi masih terdapat 

beberapa aspek yang memerlukan perhatian agar seluruh proses mampu mencapai kondisi yang optimal. 

Tingkat kematangan yang ditunjukkan adanya kesenjangan proses yang sudah dicapai dengan yang akan 

dicapai perlu memperhatikan proses mana yang menjadi prioritas dan rata-rata kesenjangan teknologi 

informasi yang ada di SMAN-1 Kuala Kapuas berada di level 4 (managed and measurable). Artinya level ini 

sudah melakukan proses layanan teknologi informasi yang terukur, terintegrasi serta didukung oleh 

mekanisme pengendalian yang memungkinkan organisasi melakukan monitoring terhadap setiap aktivitas 

layanan teknologi informasi [20]. Hasil penelitian di SMAN-1 Kuala Kapuas juga menunjukkan bahwa  
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sebagian besar domain telah mencapai level 4, seluruh proses masih memiliki gap terhadap target level 5 

(optimized). Hal tersebut mengindikasikan bahwa proses tata kelola TI di SMAN-1 Kuala Kapuas belum 

sepenuhnya menerapkan prinsip pengembangan secara berkelanjutan. Level 5 tidak hanya memiliki prosedur 

yang terdokumentasi dan berjalan secara konsisten saja, tetapi juga mampu melakukan penyempurnaan 

proses secara berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi dari pemanfaatan teknologi informasi [21]. Hasil nilai 

kesenjangan diperoleh dari selisih dari nilai kematangan saat ini dengan nilai kematangan yang diharapkan. 

Gambar 1 menunjukkan diagram radar dari nilai maturity yang diperoleh dari hasil evaluasi penggunaan 

teknologi di SMAN-1 Kuala Kapuas.  

 
Gambar 2. Diagram Tingkat Kematangan   

 

Secara keseluruhan, hasil analisa gap menunjukkan bahwa tata kelola dari teknologi informasi pada 

domain Deliver and Support di SMAN-1 Kuala Kapuas telah berada pada tingkat kematangan yang baik, 

namun belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah telah berhasil menerapkan tata 

kelola teknologi yang terukur dan terstruktur, tetapi masih perlu memperkuat aspek pengelolaan layanan 

pihak ketiga, keamanan sistem, monitoring kinerja serta budaya perbaikan yang berkelanjutan. Meskipun 

organisasi telah mencapai level 4 (Managed and Measurable), hasil analisis gap tetap menjadi dasar dalam 

menyusun rekomendasi peningkatan agar tata kelola dari teknologi informasi dapat berkembang menuju level 

5 (Optimised) melalui evaluasi yang berkesinambungan terhadap proses, infrastruktur dan sumber daya 

teknologi informasi.  

 

3.4 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil evaluasi tata kelola tekmologi informasi,, SMAN-1 Kuala Kapuas telah menunjukkan 

tingkat kematangan yang baik, namun masih terdapat beberapa proses yang memerlukan penyempurnaan 

untuk mencapai tingkat kematangan yang diharapkan. Rekomendasi diberikan untuk difokuskan pada 

pengembangan tata kelola dari teknologi informasi yang lebih terintegrasi melalui penerapan otomatisasi 

prose, penguatan standar operasional, peningkatan pengelolaan keamanan informasi serta penerapan 

mekanisme evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan [9], [21]. Tata kelola berbasis teknologi yang ada di 

SMAN-1 Kuala Kapuas dijadikan acuan dalam pembenahan layanan baik kepada siswa maupun guru untuk  
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meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Tabel 4 menunjukkan temuan dan rekomendasi yang 

diberikan.  
Tabel 4. Temuan dan rekomendasi tata kelola teknologi informasi SMAN-1 Kuala Kapuas 

Domain Temuan Rekomendasi  

DS1 Peraturan dan standar yang digunakan untuk 

pemeliharan dan penggunaan Teknologi Informasi baik 

itu software dan hardware sudah ada dalam bentuk alur 

penggunaan dan tata tertib pelaksanaannya, tetapi 

standar yang jelas seperti SOP (Standard Operasional 

Procedur) untuk layanan penggunaan teknologi belum 

ada sehingga acuan yang jelas pelayanan yang dilakukan 

kepada siswa dan guru dalam penggunaan teknologi 

belum maksimal.  

Sebaiknya SMAN-1 Kuala Kapuas membuat 

beberapa SOP (Standard Operasional 

Procedur) untuk pemeliharaan perangkat 

teknologi yang ada serta membuat standar 

layanan dalam penggunaan komputer dan 

internet yang ada di sekolah sehingga bisa 

dijadikan acuan dalam meningkatkan layanan 

kepada para siswa dan guru  

DS2 Sudah terdapatnya teknologi internet di SMAN-1 Kuala 

Kapuas, tetapi kondisinya masih tidak memuaskan 

terutama untuk layanan kepada siswa dan guru, 

dikarenakan kapasitas bandwith yang dimiliki oleh 

SMAN-1 Kuala Kapuas masih sedikit yaitu 40 Mbps dan 

hanya memiliki satu titik saja, selain itu peran serta 

pihak ketiga yaitu pihak Telkom tidak dimaksimalkan 

dan hanya sebatas berlangganan biasa saja tanpa adanya 

perjanjian kerjasama.  

Sebaiknya perlu adanya peran serta pihak 

ketiga dalam melakukan penambahan dan 

perbaikan teknologi jaringan internet sehingga 

dapat meningkatkan layanan kepada para 

siswa dan guru. Selain itu dengan adanya 

perjanjian kerjasama dan kontrak kerja maka 

akan memberikan acuan antara pihak sekolah 

dengan pihak ketiga dalam menentukan 

kegiatan-kegiatan apa saja yang bisa dilakukan 

dalam meningkatkan layanan kepada siswa 

dan guru dalam penggunaan teknologi 

internet.  

DS3 Teknologi informasi yang ada di SMAN-1 Kuala 

Kapuas sudah memudahkan dan membantu dalam 

proses belajar mengajar, buktinya adalah dengan adanya 

penggunaan proyektor sebagai media yang digunakan 

oleh guru untuk proses pembelajaran di kelas. SMAN-1 

Kuala Kapuas sudah memiliki server yang digunakan 

untuk menyimpan aplikasi dapodik (data pokok 

pendidikan) SMAN-1 Kuala Kapuas, server masih 

bersifat lokal.    

Sebaiknya perlu dibuatnya infrastruktur data 

yang terintegrasi secara online dimana 

Dapodik SMAN-1 Kuala Kapuas dapat 

diakses oleh Dinas Provinsi.   

DS4 Pengembangan layanan serta pemeliharaan teknologi 

informasi yang ada di SMAN-1 Kuala Kapuas sudah 

dapat memenuhi kebutuhan pengembangan proses 

belajar mengajar, hal ini diwujudkan dalam bentuk 

pengadaan komputer baik itu yang diperoleh dari 

bantuan orang tua siswa maupun dari pemerintahan 

daerah. 

Sebaiknya perlu ditingkatkan terutama dalam 

hal kinerja teknologi internet yang mana 

sekolah sudah dituntut untuk menggunakan 

aplikasi berbasis online dengan menambah 

kapasitas bandwith dan menambah beberapa 

titik WIFI ID agar siswa dan guru dapat 

mengaksesnya untuk kebutuhan pencarian 

bahan ajar. 

DS5 Keamanan untuk perangkat teknologi informasi yang 

ada di SMAN-1 Kuala Kapuas sudah diperhatian dengan 

dilakukannya update secara berkala antivirus yang ada  

Untuk server sebaiknya menggunakan sistem 

operasi berbasis LINUX agar tidak mudah 

diserah oleh virus. 

DS6 Alokasi biaya untuk perawatan dan pemeliharan 

Teknologi Informasi sudah diadakan oleh pihak sekolah 

dan dikelola oleh bagian keuangan.   

Sebaiknya untuk alokasi anggaran dan biaya 

perawatan dan pemeliharaan dibuat sedetail 

mungkin untuk kedepannya terutama alokasi 

untuk pelatihan dan pengembangan 

kompetensi guru dalam pembuatan bahan ajar 

yang menarik dan inovatif. 

DS7 Para siswa selalu menggunakan teknologi informasi 

salah satunya adalah teknologi android yang digunakan 

dalam mencari bahan pengembangan dalam proses 

pembelajaran, begitu pula para guru ada beberapa yang 

Untuk peningkatan kompetisi tenaga pendidik 

(guru) perlu dilakukannya pelatihan dalam 

membuat media pembelajaran interaktif agar 
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Domain Temuan Rekomendasi  

sudah menggunakan teknologi informasi dalam proses 

belajar mengajar. 

proses belajar mengajar menjadi lebih 

menyenangkan. 

DS8 Pihak sekolah selalu cepat tanggap dalam melakukan 

perbaikan dan pembenahan perangkat teknologi 

informasi jika terdapat kerusakan teknisi IT yang ada di 

SMAN-1 Kuala Kapuas dapat segera memperbaikinya. 

Perlu adanya bukti kerjasama dengan pihak 

ketiga yaitu toko komputer yang ada untuk 

memudahkan dalam membeli perangkat keras 

jika komputer yang ada mengalami kerusakan. 

DS9 Konfigurasi teknologi informasi yang ada di SMAN-1 

Kuala Kapuas sudah berjalan dengan baik yang mana 

pemenuhan kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan 

dengan menggunakan teknologi seperti ujian nasional 

sudah memadai, hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

sejumlah perangkat komputer yang ada.  

Perlu adanya integrasi sistem dengan 

pemerintahan daerah khususnya dalam hal 

pengaksesan data pokok pendidikan yang ada 

di SMAN-1 Kuala Kapuas 

DS10 Layanan dalam pemanfatan teknologi informasi di 

SMAN-1 Kuala Kapuas sudah membantu dalam 

menangani masalah pada proses belajar mengajar baik 

itu oleh para siswa maupun para guru. 

Perlu adanya dokumentasi dan backup untuk 

menyimpan semua permasalahan yang ada 

dalam menyelesaikan dan memperbaiki 

perangkat teknologi informasi yan ada di 

SMAN-1 Kuala Kapuas sehingga kedepannya 

dapat dijadikan acuan bagi teknisi IT dalam 

troubleshooting. 

DS11 Pengolahan data transaksi yang ada di SMAN-1 Kuala 

Kapuas sudah tersimpan dan terarsip dalam bentuk 

softcopy yang disimpan di server sekolah sehingga 

memudahkan pihak sekolah untuk mencari data yang 

diperlukan.  

Perlu dibuatnya kebijakan dan perhatian dalam 

hal pengelolaan data sehingga dapat 

ditingkatkan dalam hal memonitoring sistem 

managemen data yang lebih baik. 

DS12 Suasana lingkungan yang ada di SMAN-1 Kuala Kapuas 

sudah bersih dan tertib sehingga dapat membuat proses 

belajar mengajar menjadi lebih bersemangat 

Perlu adanya perbaikan gedung terutama 

untuk laboratorium komputer, walaupun 

sudah bersih tetapi karena laboratorium 

bangunannya terbuat dari kayu menjadikan 

beberapa perangkat IT seperti kabel jaringan 

mengalami kerusakan dikarenakan adanya 

pengaruh gangguan dari binatang.  

DS13 Sudah adanya pembenahan dalam pengembangan 

pemanfaatan Teknologi Informasi di SMAN-1 Kuala 

Kapuas salah satu contohnya adalah dengan peningkatan 

jumlah perangkat komputer untuk ujian Nasional para 

siswa 

Perlu ditingkatkan pembenahan terutama 

dalam hal teknologi internet untuk bisa 

mencapai taget ke level 5 yaitu data sekolah 

dapat terintegrasi, dan jika dapat terwujud 

layanan yang diberikan untuk para siswa dan 

guru dalam hal teknologi internet dapat 

maksimal.  

Dari hasil termuan dan rekomendasi yang diberikan untuk pengembangan teknologi informasi yang ada 

di SMAN-1 Kuala Kapuas, dapat memberikan gambaran bahwa SMAN-1 Kuala Kapuas sudah mengelola 

dan memberikan layanan dalam pemanfatan teknologi informasi yang sudah diberikan oleh pemerintah 

daerah terutama untuk pengambilan tindakan dan tanggapan jika terdapat suatu permasalahan dan kerusakan 

perangkat. Akan tetapi proses pertukaran serta sinkronisasi data dengan pemerintahan daerah maupun pusat 

masih belum diterapkan secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

masih berorientasi pada operasional layanan dan belum sepenuhnya mendukung pengelolaan data yang 

terintegrasi. Selain itu layanan internet yang tersedia masih terbatas dengan satu titik akses utama sehingga 

kapasitas jaringan belum mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dan guru secara bersamaan. Kondisi ini 

berpotensi menurunkan kualitas layanan ketika terjadi peningkatan aktivitas penggunaan internet seperti 

pelaksanaan asesmen berbasis komputer, ujian online, maupun pemanfaatan media pembelajaran digital. 

Keberhasilan implementasi teknologi informasi di lingkungan SMAN-1 Kuala Kapuas tidak hanya ditentukan 

oleh ketersediaan perangkat dan aplikasi saja, tetapi juga oleh efektivitas tata kelola yang mampu memastikan  
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setiap proses teknologi informasi berjalan secara terukur, terdokumentasi dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas layanan. Hasil evaluasi ini dijadikan sebagai acuan SMAN-1 Kuala Kapuas dalam menyusun strategi 

pengembangan teknologi informasi secara berkelanjutan sehingga investasi teknologi informasi yang telah 

dilakukan mampu memberikan manfaat yang lebih besar terhadap peningkatan mutu layanan administrasi 

maupun proses belajar mengajar.    

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini mengevaluasi tata kelola teknologi informasi di SMAN-1 Kuala Kapuas menggunakan 

kerangka kerja COBIT 4.1 pada domain Deliver and Support (DS). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

implementasi tata kelola teknologi informasi memperoleh tingat pencapaian yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi di SMAN-1 Kuala Kapuas secara umum telah mampu mendukung layanan 

administrasi dan proses pembelajaran sekolah. Hasil pengukuran tingkat kematangan berada pada Level 4 

(Managed and Measurable). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar proses tata kelola telah 

dilakukan secara terstruktur, memiliki prosedur yang terdokumentasi serta didukung oleh mekanisme 

pemantauan dan pengendalian yang baik. Namun demikian, proses DS2 (Mengelola Layanan Pihak Ketiga) 

dan DS5 (Memastikan Keamanan Sistem) masih berada pada level 3 (Defined Process) sehingga memerlukan 

perhatian lebih untuk meningkatkan kualitas layanan dan keamanan teknologi informasi. Analisis 

kesenjangan menunjukkan bahwa seluruh proses masih memiliki perbedaan antara kondisi saat ini dengan 

target level 5 (Optimised). Kesenjangan terbesar terdapat pada pengelolaan layanan pihak ketiga dan 

keamanan sistem, sedangkan kesenjangan terkecil terdapat pada pengelolaan operasi. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun tata kelola teknologi informasi telah berjalan dengan baik, penerapan prinsip 

perbaikan berkelanjutan, integrasi layanan, otomatisasi proses, penguatan keamanan informasi serta 

peningkatan kualitas infrastruktur jaringan masih diperlukan agar pengelolaan teknologi informasi dapat 

mencapai kondisi yang lebih optimal. Penelitian ini  memberikan dampak nyata bagi SMAN-1 Kuala Kapuas 

sebagai dasar dalam menyusun strategi pengembangan tata kelola teknologi informasi yang lebih terintegrasi 

dan berkelanjutan. Rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan acuan dalam penyusunan standar 

operasional, peningkatan kapasitas infrastruktur jaringan, penguatan kerja sama dengan penyedia layanan 

teknologi informasi, peningkatan kompetensi sumber daya manusia serta pengembangan sistem yang 

mendukung integrasi data dan layanan digital di lingkungan SMAN-1 Kuala Kapuas. Penelitian selanjutnya 

dapat memperluas cakupan evaluasi dengan mengintegrasikan domain COBIT 4.1 lainnya, selain itu dapat 

mengembangkan model evaluasi menggunakan kerangka kerja COBIT versi terbaru serta mengkombinasikan 

dengan pengukuran kualitas layanan dan kepuasan pengguna.   
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